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INTRODUCTION

The human life history is not release from the education
forever. The physical and spiritual needs formulated by the education
with the giving of the ability knowledge and the values of the certain
aftitude. The information process will take a place by the formal and
informal. The relation of this, we have to know that the life concept is
the motivation sources to the way of live, knowledge discovery and
technology with the technical skillful human being nowadays is the
result of the education efforts. This is pointed that education has the
wide means which is stimulated and went the changed and human live

diesciopment.

Development effort itself is the initiative for answer the problem challenge and the live
Seswe of a state. The development of economics, social cultures, politics, defenses and security,
===d the following of the educational effort absolutely to stimulate and participate in every phase
anc development process. According to Dr. Gooding, because at every phasesofthe development
process needs the sense of civic consciousness responsibility among to the people. It needs full
of the conformities and participates from the society for the development effort itself. In the
Isdonesia is the country context, the power of education become certainly made Indonesia as the
developing country to the progress country as done by other countries in the world. Nowadays
efucation in Indonesia face the challenges from every sectors which is from inside and outside
coustry until we need the real efforts from all the aspect for taking the parts to handle it.

The government through the Research, Technology and Higher Education Republic
Imdonesia Mmnistry (Kemenristekdikti RI) of course stayed in the front line to grow, improve, and
s=plement the quality and cultural education in Indonesia as constitution mandate. From all the
g=ozam and instruction which is will and done doing by the Kemenristekdikti R1 of course need
e cooperation and companies in do that, unexpected with the association or the faculty of
education — department of science education (FIP-JIP) scientific forum which is given the
commbute in support and give the constructive input to forward looking the education in
Indonesia. As we know that the FIP-JIP scientific forum is a forum that have the attention and
proactive in handle every problems in the staff educators and the educators that estuary to the
mmgroving of the quality education which is competent, like pedagogic, professional, social and
#he personal competency.
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SONAL MANAGEMENT WITHIN STAKEHOLDER SOCIETY TOWARD
ASEAN ECONOMIC COMMUNITY (AEC)

Fory Armin Naway
=partment of Education Management, FIP, State University of Gorontalo
foreveran98@yahoo.com

Abstract
community is now within the euphoria of reformation that challenges the
#nagement in Indonesia to revamping in all aspects including the input, the
the output for the study of education or pedagogic. Education is a part of

“) cultural studies approach, stated that education cannot be separated from
=ns that education cannot be separated from the process of decision making
‘seciety and culiure, 2) Pedagogic is a practical knowledge. In the implementation

zation and education, the stakeholder society is the shareholder community in
w50 shares the common interest to build the community. These stakeholders

1) local community, 2) parents, 3) students, 4) country, and 5) the
of education. Education management th

To anticipate these challenges, there are four efforts to be done by educational
1) creating a win-win solution instead of win-lose solution among parties and
E== There should be mutual interest between the institution leaders and the staffs in

= quality of product/service of the institution. 2) Developing intrinsic motivation

mther a consistent and sustainable long term effort. 4) There should be

#mong all the elements of process in triggering the ability of educational
achieve the quality.

Education Management, Stakeholder Society, ASEAN Economic Commumnity
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PEDAHULUAN -
Indonesia dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (M& -
berbagai seminar dan kajian tentang kesiapan dalam memanfaatkan peh o

harus meningkatkan kapabilitas untuk dapat bersaing dengan Negsss
lainnya Setiap negara anggota ASEAN, termasuk Indonesia terikal pai
2020: Hanoi Plan of Action (HPA), yang berisi serangkaian reses
mewujudkan negara-negara ASEAN vang maju pada tahun 2020
menindak lanjut dengan Malaysia Vison 2020, demikian pula Singag
Lap 2020. Bagaimana dengan Indonesian? Berdasarkan hasil kags d
Pembayaran dan Kerjasama Ekonomi Internasial terbentuklah sebust ;
waktu 13 tahun ke depan visi tersebut dapat terwujud? P
Menurut pendapat Profesor Toshiko Kinosita Guru Besar § :
menanggapi kondisi pendidikan di Indonesia, bahwa sumber daya ms
sangat lemah untuk mendukung perkembangan indrustri dan ekonoms -
adalah karena pemerintah Indonesia selama ini tidak menempatiss g
prioritas terpenting hal tersebut berdasarkan analisa kondisi mass
awam hingga politis dan pejabat pemerintah yang hanya berorientass -
memperkaya diri sendiri dan tidak pernah berfikir panjang dan jauh k= :
pendidikan yang selalu dalam posisi yang tidak menentu tentang &
berganti karena posisi kabinet tidak lepas dari intervensi pthak politi
tubuh kabinet selalu dalam ketidakpastian, terlebih lagi pada Viss
terwujudnya masyarakat Indonesia yang religus, manusiawi, bers
sejahtera, maju, mandiri, serta baik dan bersih dalam penyelenggaraan
Berdasarkan laporan Unite Nations Development Programme
Develoment Report 2005 ternyata Indonesia menduduki pringkat 1
negara di dunia. bahkan yang lebih mencemaskan peringkat tersebut s
tahun sebelumnya, dimana pada tahun 1997 HDI Indonesia berada
menjadi peringkat 102 pada 2002, dan merosot kembali menjadi pess
2004. Berbagai dat perbandingan antar negara yang diterbitkan ol
Dunia menempatkan Indonesia yang terendah dalam hal pess
Mendukung pembiayaan pendidikan 89% dari kebutuhannya, Indomsss
62,8% dari kebutuhan dana bagi penyelenggaraan pendidikan nasie
dengan negara keterbelakang seperti Srilanka, prosentase angs
pemerintah Indoensia masih merukan yang terendah. Berdasarkan
Greanety (23:2007) dalam “Literarcy Standrards in Indonesia™ |, kems
anak Indonesia adalah paling rendah dibandingkan dengan anak-anslk
lain.
Masyarakat Indonesia berada dalam eforia reformasi yang
terhadap Manajemen Pendidikan di Indonesia. Agenda reformasi g
pada upaya untuk demokratisasi masyarakat Indonesia, Menurut
reformasi pendidikan belum banyak yang kita lakukan untuk bad
berbicara mengenai pendidikan tentunya banyak hal yang perlu di ke
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= lain nilai-nilai demokrasi sebagai inti dari gerakan reformasi Jadi jawaban
di hadapi di era reformasi adalah pembenahan manajemen pendidikan
proses, output bagi kajian ilmu pendidikan atau pedagogik. Hal yang
= oleh Sholeh {112-116:2013) bahwa, pendidikan merupakan bagian dari
akat Indonesia yang berbudaya. Keadaan masyarakat Indonesia beragam
belakang kebudayaan yang bhineka menuntut pendekatan baru dalam
an Hal mi di lihat dari dua aspek pendekatan pedagogik antara lain:
emitural studies menyatakan bahwa pendidikan tidak lepas dari politik artinya
fepas dari proses pengambilan keputusan dalam kehidupan bermasyarakat
2\ Pedagogik sebagai Himu Praktis, artinya pedagogik berdasarkan kajian-
weng hanya bermanfaat apabila diterapkan dalam kehidupan riil manusia.
anajemen pendidikan akan terus menerus dalam bentuk pola kebijakan yang
stematis sesuai dengan hakikat pendidikan.

skan sebagai Transformator Sosial artinya Proses pendidikan menjadi
= proses demokratisasi yang terlepas dari belengeu kekuasaan secara tidak
=starikan melalui sistim birokrasi. Pendidikan secara formal di sekolah-sekolah
dapat mengubah struktur kehidupan sosial, namun suatu perubahan biasanya
pera pemimpin dan individu-individu yang mempunyai pengaruh dalam
sama. Dalam sistim pendidikan kecendrungan utama adalah melestarikan suatu
=2 menjadi terbuka dan masyarakat akan melihat hal-hal yang merugikan
pribadi dan masyarakat secara umum. Negara-negara industri maju juga
masalah pendidikan sebagai prioritas utama dan diberikan tempat dalam sistem
negara maupun platform perjuangan politik. Bangsa yang tidak
pendidikan akan ketinggalan dalam kehidupan global yang penuh persaingan.
pendidikan  dalam  abad  Globalisasi ini menuntut kemampuan untuk
#= pemberdayaan rakyat sebagai penggerak dari proses demokratisasi. Dengan
ssciidikan sebagai transformator sosial merupakan sarana dan bukan tujuan untuk
suatu masyarakat terbuka.Pendekatan studi kultural terhadap manajemen
merupakan suatu keharusan yang terus menerus dikaji dan dikembangkan di
swsusnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

= A_N

sasi dan Otonomi Pendidikan

seatralisasi dan ofonomi pendidikan bukanlah bermakna semata membagi proses
1 keputusan atau menyerahkan kekuasaan dari pusat ke daerah. Desentralisasi dan
‘pendidikan mempuyai makna yang sangat besar sebagai perwujudan penghargaan
=n kewajiban rakrayat untuk memutuskan sendiri pendidikan untuk anak-anaknya.
emikian desentralisasi dan otonomi pendidikan bertujuan untuk memperdayakan

snurut  Barzelay (14:2002) bahwa deserentralisasi dan otnomi pendidikan
#vai dua makna yaitu : 1. Pengambilan keputusan dari rakyat secara langsung atau
partisipasi secara lansung dalam pengambilan keputusan 2. Partisipasi dalam
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manajemen situasional atu manajemen kepemimpinan oleh rakyat dalam &
Bentuk partisipasi tersebut akan berbeda total dengan manajemen pems
silam ketika rakyat scakan tidak mempunyai hak suara dalam manajemen
Dalam hai ini proses desentralisasi dan otonomi pendidikan tidak
mata secara otamatis tetapi meminta hal-hal ynag berbeda dengan pengs
oleh sebab itu proses desentralisasi pendidikan memerlukan persiapan ¥
akan mengubah sikap rakyat dalam pengolalaan pendidikan. Di dalass
seaakan-akan hal vang baru akan dihadapi tidak terlihat schings
desentralisasi akan gagal. Dalam pencrapan manajemen pendidikan
analaisis secara cermat untuk setiap daerah terutama mengenai pens
ditempat, kadang-kadang meminta waktu dan kemampuan yang prima. 2
sumber manusia kurang maka akan terjadi pengambilan keputusan yang &
pada kebiasaan-kebiasaan lama. Oleh sebab itu keadaan yang demikian s
sejak dini agar GAP antar sekolah tidak makin besar. Demikiss
penyelengaraan pendidikan seperti komite sekolah, dewan pendidikan me
tanggung jawab yang mungkin belum pernah dikeanal dalam masyarakss
kebijakan dan koordinasi antar daerah dalam kabupaten juga memeris
pembagian kekuasaan diantara para administrasior, guru dan orang tua se
kendala yang menghambat jalannya desentralisasi dan otonomi pendidik
penerapan MBS temasuk perlawanan terhadap perubahan terutama masss
masyarakat yang sulit berubah karena terbiasa dengan kehidupan rutin &
kepemimpinan sekolah seperti kepala sekolah menjadi sangat labil karess:
strukur yang baru dengan adanya komite sekolah yang mempunyai persss
jawab disckolah tersebut. .
Menurut Ackerman dan Alscott, (16:1999) Dalam pelaksanaan :
pendidikan dikenal pengertian The Stakeholder Society yaitu masyarakat &8
saham dalam pendidikannya sendiri di tegaskan lagi bahwa masyarakat &s
mempunyai kepentingan bersama untuk membangun itu sendiri, Menurut £
361:2002) dalam The Stakeholder Society ada lima pesaham dalam penSs
Masyarakat lokal 2). Orang tua 3), Peserta didik 4). negara, dan 5). pa
pendidikan. Melihat fungsi negara dalam The Stakeholder Society adalah
bukan sebagai kekuasaan tunggal yang bertujuan melestarikan kekuasaas
sebagai patner yang memfasilitasi proses pendidikan yang disepakati bersas
antara lain membantu adanya standar nasional bahkan standar inis
stakeholder society lembaga pendidikan merupakan pusat dari pengambilas
( 37. 2004) Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah bentuk nyata k
demokrasi dalam masyarakat.

2. Manajemen Pendidikan Berdasarkan Pedagogik yang Memberday

Telah kita lihat bahwa desentralisasi dan otonomi pendidikan mes
dalam teori pendidikan sedangkan manajemen pendidikan adalah, penerag
manajemen dalam mengelola praksis pendidikan agar efektif dan efisien se
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mutu yang tinggi. Political Will (kemauan politik) pemerintah terhadap
menentukan kemajuan pendidikan suatu bangsa, Seperti yang dinyatakan
Artikelnya yang berjudul “Pendidikan dalam Dinamika Globalisasi”
= bahwa untuk memajukan dunia pendidikan dibutuhkan suatu komitmen dan
kuat dari tampuk kepemimpinan nasional. Sesuai Pasal 31 Ayat (4) UUD
ah  Memiliki kewajiban konstitusi (comstitutional obligation) untuk
anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20 % dari APBN dan APBD
kebutuhan penyelenggaran pendidikan nasional. Juga ditegaskan dalam UU
= UU No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas bahwa dana pendidikan selain gaji
tmaya pendidikan kediknasan harus dialokasikan minimal 20% dari APBN pada
ian dan minimal 20 % dari APBN pada sektor pendidikan dan minimalnya
SD. Birokrasi pendidikan mengarah pada masyarakat demokrasi yang
- issempatan pada otonomi pendidikan yang pada gilirannya melahirkan
sformatif yang terus menerus berubah karena merupakan suatu kesatuan antara
mis pendidikan. Atau dengan kata lain, manajemen pendidikan vyang
an rakyat akan menghidupi pedagogik di Indonesia.

=a Pendidik
=n pengelolaan pendidikan tinggi supaya lebih efisien dan efektif juga
srena perubahan yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Krisis ekonomi,
penyetaraan pendidikan, gejala semakin meningkatnya jumlah rakyat miskin
dapat membiayai pendidikannya, semuanya merupakan tekanan untuk melihat
pola pembiayaan pendidikan. Bagaimanapun pola vang akan dirumuskan,
@ yang sesuai dengan Undang-Undang Desentralisasi dan Perimbangan
ara Pusat dan Daerah, yang pasti ialah kita memerlukan prinsip-prinsip
pendidikan yang baik.Penyelenggaraan pendidikan harus mengikutsertakan
wich sebab masyarakatlah yang menjadi siake holders yang pertama dan utama
pendidikan tersebut. hal ini berarti proses pendidikan, tujuan pendidikan, dan
midikan. termasuk pula mutu pendidikan adalah merupakan tanggungjawab
sctempat. Tidak mengherankan apabila dewasa ini suatu gerakan community-
cation  merupakan  dasar  dari  pembangunan  suatu  masyarakat
Fengembangan akuntabilitas horizontal pendidikan yang menumbuhkan inovasi
® menuntut pula suatu lembaga yang mempunyai kesempatan untuk berinovasi.
a2 demikian adalah lembaga yang otonom, dan oleh sebab itu community-based
Barus disertal dengan school-based management, apalagi dalam menghadapi
Ekonomi Asean (MEA) yang akan berlangsung pada bulan Desember 2015 yang
e merupakan bentuk refleksi dalam persaingan Sumber Daya Manusia dengan
spaya progresif melalui penyiapan, penguatan dan pengembangan Sumber Daya
wang cerdas, berakhlak mulia dan mampu bekerjasama dengan pihak lain. Oleh
@ Era memasuki gerbang kompetisi sosial ekonomi di kawasan ASEAN dapat di
oduktivitas dan kreativitas SDM yang dimiliki.
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b. Tantangan Dunia Pendidikan
Dalam menyambut pelaksanaan Masyarakat Ekonomi Asean (

Desember 2015 yang tidak lama lagi akan berlangsung, maka Indonesia L.
tergabung dalam MEA tersebut harus siap mengahadapi globalisas: dim
pemerintah Indonesia sudah saatnya mempersiapkan di ri menghadapinya €
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tersebut sudah saatnya pemerintah &
memajukan di bidang pendidikan agar para lulusan lembaga pendidie
Indonesia dapat bersaing dengan masyarakat Asean lainnya. Karena salsi
daiam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yaitu bidang pene
Jangkah pemerintah Indoncsia agar masyarakat Indonesia dapat bersaing &
Ascan lainnya dalam sektor ekonomi khususnya, tidak lain adalah =
meningkatkan mutu pendidikan. Dimulainya Asean Economi Coms
Desember 2015 akan lebih banyak tenaga kerja dan saling berkompetiss
kerja, terutama tenaga kerja lokal di masing-masing negara Asean, tenis =
punya peluang adalah tenaga kerja yang profesional mampu bersaing &
Asing, untuk itu sangal dibutuhkan komunikasi berbahasa Ingsss
Internasional. Di samping itu juga pemerintah Indonesia harus me T
Sumber Daya Manusianya, baik di dalam negeri maupun Asearn, sehings
tenaga kerja dan lnar Indonesia, Hal di atas merupakan suatu lanfans
Indonesia dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Mas
negara akan masuk dalam dinamika dunia yaitu bidang budaya, politik
lingkup ekonomi global, karena Asean Economi Community mersp
menuju ekonomi global, dimana industri dan kegiatan usaha di
merupakan kunci dalam rantai pemasukan jaringan produksi, baik ses
global. Untuk mengantisipasi fantangan bidang pendidikan tersebut
yang harus dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan, yaitu: 1)
“menang-menang”’ (win-win solution) bukan situasi “kalah menang. &8
berkepentingan dengan lembaga pendidikan{s:akehufder.s}}' Dalam hal
pimpinan lembaga dengan staf lembaga harus terjadi kondisi yang =
qatu sama lain dalam meraih mutu produk/jasa yang dihasilkan olch &
tersebut. 2) Perlunya ditumbuh kembangkan adanya motivasi i
orang yang terlibat dalam proses meraih mutu. Setiap orang dalam lem
tumbuh motivasi bahwa hasil kegiatannya mencapai mutu tertentu yas
menerus, ferutama sesuai dengan Lkebutuhan dan harapan penggus
pimpinan harus berorientasi pada proses dan hasil jangka panjang.
mutu terpadu dalam pendidikan bukanlah suatu proses perubahan janghs
jangka panjang yang konsisten dan terus menerus. 4) Dalam
kemampuan lembaga pendidikan untuk mencapai mutu yang ditetapks
adanya kerjasama antar unsur-unsur pelaku proses mencapai hasil m
mereka terjadi persaingan yang megganggy proses mencapai hasil
adalah satu kesatuan yang harus bekerjasama dan tidak dapat dipisahis
menghasilkan mutu sesuai yang diharapkan. Untuk menghadapi &
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i pendidik baik sebagai dosen atau guru vang harus dilakukan oleh
endiknas), yaitu melalui 1).Sertifikasi 2) Akreditasi 3).Standarisasi
=2j1 dan kesejahteraan pendidik 5).Rekrutmen pendidik yang profesional

LT

=sia 2020 terwujudnya masyarakat Indonesia vang religius, manusiawi,
semokratis, adil, sejahiera, maju, mandiri serta baik dan bersih dalam
raan negara.

masi adalah pembenahan manajemen pendidikan

¢ tau ilmu pendidikan adalah ilmu praksis. Pedagogik dalam masyarakat hanya
i manajemen pendidikan yang statis dan  sentralistik sehingga tidak
an atau menyebabkan matinya pedagogik

demokratis sebagai stakeholder society adalah masyrakat berpartisipasi
keputusan bersama pada tingkat lokal untuk mewujudkan kepentingan

stakeholder society pendidikan adalah milik rakyat. MBS adalah wadah vang
untuk mewujudkan visi the stakeholder society

adalah suatu aspek kegiatan kebudayaan di tinjau dari studi kebudayaan
¥ sdies) merupakan suatu keharusan,

merupakan transformator perubahan sosial.

=t Ekonomi Asean (MEA) merupakan tantangan baru dalam dinamika budaya,
“=amanan, termasuk ekonomi global

=t Ekonomi Asean (MEA) disamping bidang ekonomi usaha mandiri namun
wtama adalah peningkatan sumber daya manusia dalam menunjang ekonomi

NDASI

out Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) Pemerintah Indonesia sudah seharusnya
smingkatkan mutu pendidik dalam mengemban tugas belajar mengajar agar dapat
& para lulusan yang berkualitas bisa diandalkan dalam dunia lapangan kerja dan
kaiah bersaing dengan para lulusan dari lembaga pendidikan negara Asean lainnya.2
menghadapi fantangan persaingan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pemerintah
=2 berkewajiban untuk memajukan lembaga-lembaga pendidikan baik dari tingkat
* Dasar sampai pergurzan tinggi, dalam pendidikan formal maupun nonformal,
menyediakan berbagai fasilitas pendidikan, termasuk kesejahteraan para tenaga
schingga dapat meningkatkan spirit para tenaga pendidik maupun para anak
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